EFEKTIVITAS INKUIRI TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN METAKOGNISI SISWA PADA MATERI
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

(Skripsi)

Oleh
FITRI SEPTI LUTFIANI WIDODO

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2019



ABSTRAK
EFEKTIVITAS INKUIRI TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN

KETERAMPILAN METAKOGNISI SISWA PADA MATERI
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

Oleh

FITRI SEPTI LUTFIANI WIDODO

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan efektivitas inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan keterampilan metakognisi siswa pada materi elektrolit dan non
elektrolit. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA di
SMA Negeri 1 Natar semester genap tahun ajaran 2018/2019. Metode dalam
penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan pretest-postest control grup design.
Pengambilan sampel dipilih dengan teknik cluster random sampling, didapatkan
kelas X MIA 7 sebagai kelas eksperimen dan X MIA 6 sebagai kelas kontrol.
Pada kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional dan kelas
eksperimen menggunakan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing. Data
keterampilan metakognisi dianalisis menggunakan software SPSS versi 22.0 for
Windows.  Hasil penelitian menunjukkan keterampilan metakognisi selama
pembelajaran  berlangsung berkriteria  “tinggi”. Rata-rata nilai n-Gain
keterampilan metakognisi pada kelas kontrol sebesar 0,53 yang berkriteria
"sedang" dan pada kelas eksperimen sebesar 0,7 yang berkriteria "tinggi".

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata n-Gain kelas



eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata n-Gain kelas kontrol. Model
inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan keterampilan metakognisi dapat
dilihat dari nilai n-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol,
serta ukuran pengaruh dihitung menggunakan uji effect size. Hasil uji effect size
diperoleh bahwa model inkuiri terbimbing yang digunakan memiliki pengaruh
yang besar untuk meningkatkan keterampilan metakognisi siswa pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
disimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing efektif dan memiliki pengaruh untuk
meningkatkan kemampuan metakognisi siswa pada materi larutan elektrolit dan

non elektrolit.

Kata kunci: Inkuiri terbimbing, keterampilan metakognisi, larutan elektrolit dan

non elektrolit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu kimia adalah salah satu ilmu dalam rumpun IPA yang mempelajari tentang
zat, meliputi struktur, komposisi, sifat, dinamika, kinetika, dan energetika yang
melibatkan keterampilan dan penalaran (Fadiawati, 2011). Dilihat dari materi,
dalam mempelajari ilmu kimia bukan hanya membutuhkan pemahaman serta
penguasaan konsep saja tetapi dalam mempelajari kimia, siswa dituntut aktif
bersama guru untuk menerapkan ilmu yang dipelajari ke dalam pengembangan

diri (Suyanti, 2010).

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran sains yang dianggap
sulit oleh siswa, karena materi pelajaran kimia menyangkut reaksi-reaksi kimia
dan perhitungan serta menyangkut konsep-konsep yang bersifat abstrak
(Sunyono,2009). Oleh karena itu, pembelajaran yang baik adalah pembelajaran
yang memberikan makna bagi siswa. Kebermaknaan ini dapat terjadi jika siswa
dapat menghubungkan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah
mereka miliki sebelumnya (Dahar, 1989). Perlu diketahui salah satu faktor yang
berperan dalam keberhasilan pembelajaran kimia adalah kemampuan metakognisi

siswa.



Metakognisi telah menjadi salah satu konsep yang banyak diteliti di bidang
psikologi. Flavell (1976) metakognisi adalah pengetahuan dan kognisi tentang
fenomena kognitif, atau secara sederhana metakognisi adalah berpikir tentang
berpikir. Seseorang yang memiliki kemampuan metakognisi yaitu memiliki
kemampuan mengontrol proses belajarnya, mulai dari tahap perencanaan, memilih
strategi yang tepat sesuai masalah yang dihadapi, kemudian memonitor kemajuan
dalam belajar, dan secara bersamaan mengkoreksi jika ada kesalahan yang terjadi
selama memahamin konsep, serta menganalisis keefektifan dari strategi yang

dipilih (Iskandar, 2016).

Keterampilan metakognisi membantu siswa untuk menjadi siswa mandiri yang
mampu mengatur dirinya sendiri dalam belajar sehingga siswa mampu memahami
pengetahuan dengan kemampuannya (Afandy dan Sugiarto, 2012). Pada
prakteknya, dalam pembelajaran kimia saat ini kurang memfasilitasi keterampilan
metakognisi siswa. Kurangnya kemampuan metakognisi siswa dapat dilihat dari
hasil studi PISA tahun 2015 khususnya pada siswa berusia 15 tahun Indonesia
mendapat peringkat 62 dari 70 negara di bidang sains dengan skor 403 (OECD,

2016).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Usman (2017) hubungan positif
antara kemampuan metakognisi dengan hasil belajar berarti bahwa jika tingkat
kemampuan metakognisi siswa mengalami peningkatan maka hasil belajar juga
akan meningkat. Setiap strategi atau usaha yang dilakukan oleh guru untuk

meningkatkan hasil belajar siswanya harus mempertimbangkan aspek-aspek



keterampilan metakognisi sebagai salah satu faktor internal yang harus

diperhatikan dari siswa.

Untuk meningkatkan keterampilan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang
tepat, dimana guru tidak hanya menyampaikan materi satu arah kepada siswa.
Dibutuhkan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk menemukan konsep
pembelajaran sendiri, namun guru tetap mengarahkan dan memastikan proses
penemuan konsep yang dilakukan siswa adalah benar. Tujuannya siswa dapat
belajar memahami bagaimana dirinya belajar dan mengelola informasi untuk
menemukan konsep yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang berorientasi
kepada siswa adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang ditanyakan

(Sanjaya , 2010).

Model inkuiri terbimbing sudah banyak digunakan untuk meningkatakan berbagai
keterampilan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hastuti (2016),
model inkuiri terbimbing yang diterapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep
siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor penguasaan konsep siswa
antara sebelum dan sesudah pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing.
Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing mampu meningkatkan penguasaan
konsep siswa pada kategori “sedang”. Pada penelitian yang dilakukan Nurhuda
(2017) keterampilan berpikir kritis siswa setelah dilatihkan dengan menerapkan

model pembelajaran inkuiri terbimbing mendapatkan hasil yang lebih baik



daripada sebelum dilatihkan dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing karena menekankan siswa untuk menemukan konsep dengan 5 fase
yang harus dilalui yaitu 1) mengajukan pertanyaan ; 2) membuat hipotesis ; 3)

Mengumpulkan Data ; 4) menganalisis data; 5) membuat kesimpulan.

Berdasarkan pemikiran di atas, dalam upaya meningkatkan kemampuan
metakognisi siswa khususnya pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit,
maka dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Inkuiri Terbimbing untuk
Meningkatkan Keterampilan Metakognisi Siswa pada Materi Larutan Elektrolit

dan Non Elektrolit”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana keefektivan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan keterampilan metakognisi

siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan keefektivan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan keterampilan metakognisi siswa pada materi larutan elektrolit dan

nonelektrolit.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan metakognisi
siswa sehingga siswa dapat mengambil sikap yang harus ia lakukan dalam
proses pembelajaran berdasarkan cara berfikir dan belajarnya agar siswa
mudah memahami materi pembelajaran dan mendapatkan hasil belajar yang
maksimal.

2. Bagi guru dan calon guru
Sebagai salah satu alternatif model pembelajaran kimia khususnya materi
larutan elektrolit dan non elektrolit untuk menunjang kegiatan pembelajaran
yang lebih efektif, yang mampu meningkatkan keterampilan metakognisi
siswa.

3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran khususnya

kimia di SMAN 1 Natar

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas pembelajaran berarti tingkat keberhasilan guru dalam mengajar
kelompok siswa tertentu dengan menggunakan metode tertentu untuk
mencapai tujuan instruksional tertentu (Popham, 2003). pembelajaran

dikatakan efektif apabila adanya perbedaan yang signifikan secara statistik



terhadap hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
ditunjukkan dengan peningkatan nilai pretes-postes siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan peningkatan nilai pretes-postes siswa di kelas
kontrol.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki beberapa langkah, yaitu mengajukan pertanyaan atau
permasalahan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data,
dan membuat kesimpulan (Trianto, 2010). Adapun dalam pelaksanaannya
menggunakan praktikum dan media LKPD yang disusun untuk meningkatkan
kemampuan metakognisi siswa.

Metakognisi merupakan pengetahuan individu siswa tentang pengetahuan
mengenai keadaan dan proses pemikiran dirinya sendiri serta kemampuan
memulai dan mengubah sesuai keadaan dan proses pemikiran tersebut yang
meliputi komponen pengetahuan deklaratif, prosedural dan kondisional yang
mewakili komponen pengetahuan tentang kognisi siswa itu sendiri
(Schraw,1994). Hal ini dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran yang
mengajak siswa turut mengambil peran dalam proses pembelajaran.

Materi pokok pada penelitian ini adalah larutan elektrolit dan non elektrolit
yang meliputi uji daya hantar listrik, penyebab perbedaan daya hantar listrik,

dan jenis ikatan pada senyawa.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran berarti tingkat keberhasilan guru dalam mengajar
kelompok siswa tertentu dengan menggunakan metode tertentu untuk mencapai
tujuan instruksional tertentu (Popham, 2003). Dari definisi mengenai efektivitas,
maka efektivitas berkaitan erat dengan pencapaian suatu tujuan tertentu dengan
menggunakan metode tertentu, tujuan dari pembelajaran sendiri adalah

ketercapaian kompetensi (Wibowo, 2010).

Menurut Nieveen (dalam Sunyono, 2013) menjelaskan bahwa keefektifan model
pembelajaran sangat terkait dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran dikatakan efektif bila pembelajar dilibatkan secara aktif dalam
mengorganisasi dan menemukan hubungan dan informasi-informasi yang
diberikan, dan tidak hanya secara pasif menerima pengetahuan dari guru/dosen.
Indikator keefektifan meliputi: (1) Pencapaian tujuan pembelajaran dan
ketuntasan belajar pembelajar; (2) Pencapaian aktivitas pembelajar dan
guru/dosen; (3) Pencapaian kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran;
(4) Pembelajar memberi respon positif dan minat yang tinggi terhadap

pembelajaran yang dilaksanakan.



Berdasarkan uraian diatas pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi respon
positif seperti tumbuhnya rasa ingin tahu siswa setelah guru memberikan sebuah
pengajaran. Dimana hal ini menunjukkan pada proses pembelajaran tidak hanya
terjadi satu arah, atau siswa tidak hanya menerima pembelajaran tetapi juga
merespon baik apa yang telah gurunya sampaikan. Pada penelitian ini akan
digunakan kelas kontrol dan eksperimen. Model pembelajaran yang digunakan
akan dikatakan efektiv ketika efect size kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan kelas kontrol. Efect size tersebut merupakan hasil perhitungan dari
skor angket atau kuisioner yang telah diisi oleh siswa saat sebelum pembelajaran

dan sesudah pembelajaran.

B. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Menurut Roestiyah (1998), inkuiri memiliki keunggulan yang dapat dikemukakan

sebagai berikut:

1. Dapat membentuk dan mengembangkan ”Self-Concept ’pada diri siswa, se-
hingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang lebih baik.

2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar
yang baru.

3. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap
obyektif, jujur dan terbuka.

4. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.

5. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.

6. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri.



7. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat

mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Menurut Roestiyah (1998), kelemahan model pembelajaran inkuiri antara lain:

1. Guru harus tepat memilih masalah yang akan dikemukan untuk membantu
siswa menemukan konsep.

2. Guru dituntut menyesuaikan diri terhadap gaya belajar siswa-siswanya.

3. Guru sebagai fasilitator diharapkan kreatif dalam mengembangkan pertanyaan-

pertanyaan.

Inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran berbasis inkuiri
yang penyajian masalah, materi serta alat dan bahan penunjang ditentukan oleh
guru. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah serangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masa-
lah yang ditanyakan (Sanjaya , 2010). Menurut Suyanti (2010) pembelajaran ber-
basis inkuiri merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Tujuan utama
pembelajaran inkuiri adalah mendorong siswa untuk dapat mengembang-kan
disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan.

Menurut Gulo ( dalam Trianto, 2010) inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan
belajar yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyeli-
diki secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Tahapan model pembelajaran

inkuiri terbimbing dapat dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini:



Tabel 1. Tahap Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

10

No Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1. Mengajukan Guru membimbing siswa | Siswa
pertanyaan atau mengidentifikasi mengidentifikasi
permasalahan masalah. Guru masalah yang
membagikan LKS kepada | terdapat dalam
siswa LKS
2. Membuat Guru memberikan Siswa memberikan
Hipotesis kesempatan pada siswa pendapat dan
untuk curah pedapat menentukan
dalam membuat hipotesis yang
hipotesis. Guru relevan dengan
membimbing siswa permasalahan
dalam menentukan
hipotesis yang relevan
dengan permasalahan dan
memprioritaskan
hipotesis mana yang
menjadi prioritas
penyelidikan
3. Mengumpulkan Guru membimbing siswa | Siswa melakukan
data mendapatkan informasi percobaan maupun
atau data-data melalui telaah literature
percobaan maupun telaah | untuk mendapatkan
literature data-data atau
unformasi
4. Menganalisis data | Guru memberi Siswa
kesempatan pada tiap mengumpulkan
siswa untuk dan menganalisis
menyampaikan hasil data serta
pengolahan data yang menyampaikan
terkumpul hasil pengolahan
data yang
terkumpul
5. Membuat Guru membimbing siswa | Siswa membuat
Kesimpulan dalam membuat kesimpulan
kesimpulan

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan siswa mempela-

jari bagaimana menemukan fakta, konsep-konsep baru dan prinsip. Pada fase awal

bimbingan akan banyak diberikan, kemudian sedikit demi sedikit dihilangkan.
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Perencanaan pelaksanaan dibuat oleh pengajar, misalkan pemberian permasalahan
sehingga siswa mampu merumuskan, petunjuk cukup luas tentang cara menyusun
dan mencatat hasil data diberikan oleh pengajar. Hal ini bertujuan agar proses
pembelajaran berlangsung lebih efektif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan
intelektual murid, mendorong motivasi siswa, dan menunjukkan siswa pola
berpikir induktif meskipun dalam penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing ini terdapat negatifnya yaitu alokasi waktu yang dibutuhkan untuk

pembelajaran lebih lama agar siswa lebih memahami materi (Nurhuda, 2017).

C. Keterampilan Metakognisi

Blakey dan Spence (1990) mengemukakan strategi-strategi atau langkah-langkah
untuk meningkatkan keterampilam metekognisi, yakni :
a) Mengidentifikasi.

"Apa yang kau ketahui" dan "apa yang kau tidak ketahui" memulai aktivitas
pengamatan, siswa perlu membuat keputusan yang disadari tentang
pengetahuan mereka. Dengan menyelidiki suatu topik, siswa akan
menverifikasi, mengklarifikasi dan mengembangkan, atau mengubah
pernyataan awal mereka dengan pengetahuan yang akurat.

b) Berbicara tentang berpikir (talking about thinking)
Selama membuat perencanaan dan penyelesaian masalah, guru boleh
"menyuarakan pemikiran" sehingga siswa dapat ikut mendemonstrasikan
proses berpikir. Pemecahan masalah berpasangan merupakan strategi lain yang

berguna pada langkah ini. Seseorang siswa membicarakan sebuah masalah,
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mendeskripsikan proses berpikirnya, sedangkan pasangannya mendengarkan
dan bertanya untuk membantu mengkarifikasi proses berpikir.

¢) Membuat jurnal berpikir (keeping thinking journal)
Cara lain untuk mengembangkan metakognisi adalah melalui pengunaan jurnal
atau catatan belajar. Jurnal ini berupa buku harian dimana setiap siswa
merefleksi berpikir mereka, membuat catatan tentang kesadaran mereka
terhadap kedwiartian dan ketidak konsistenan, dan komentar tentang
bagaimana mereka menghadapi kesulitan.

d) Perencanaan dan regulasi diri
Siswa harus mulai bekerja meningkatkan responsibilitas untuk merencanakan
dan meregulasikan belajar mereka. Sulit bagi pembelajar menjadi orang yang
mampu mengatur dirinya sendiri ketika belajar direncanakan dan dimonitori
orang lain.

e) Melaporkan kembali proses berpikir (debrefing thinking process)
Aktivitas terakhir adalah memfokuskan diskusi siswa pada proses berpikir
untuk mengembangkan kesadaran tentang strategi-strategi yang dapat
diaplikasikan pada situasi belajar yang lain. Metode tiga langkah dapat
digunakan; pertama: mengarahkan siswa untuk mereveu aktivitas,
mengumpulkan data tentang proses berpikir; kedua: kelompok mengklasifikasi
ide-ide yang terkait, mengidentifikasi strategi yang digunakan ; ketiga:mereka
mengevaluasi keberhasilan, membuang strategi-strategi yang tidak tepat,
mengidentifikasi strategi yang dapat digunakan kemudian, dan mencari

pendekatan alternatif yang menjanjikan.
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f) Evaluasi diri (self evalution)
Mengarahkan pengalaman-pengalaman evaluasi diri dapat diawali dengan
pertemuan individual dan daftar-daftar yang terfokus pada proses berpikir.
Secara bertahap evaluasi diri , akan lebih banyak diaplikasikan secara

independen.

Schraw dan Dennison (1994) menyatakan bahwa kemampuan metakognisi
merupakan pengetahuan individu tentang pengetahuan mereka mengenai keadaan
dan proses pemikiran mereka sendiri serta kemampuan mereka memulai dan
mengubah sesuai keadaan dan proses pemikiran tersebut yang meliputi komponen
pengetahuan deklaratif, prosedural dan kondisional yang mewakili komponen
pengetahuan tentang kognisi seseorang.

1. Pengetahuan deklaratif merupakan informasi faktual yang diketahui oleh
seseorang.

2. Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan bagaimana seseorang
melakukan sesuatu, pengetahuan bagaimana kemampuan seseorang dalam
menjalankan langkah-langkah dalam suatu proses belajar.

3. Pengetahuan kondisional merupakan pengetahuan terkait kapan suatu prosedur,
skill atau strategi itu digunakan dan kapan tidak digunakan, pada kondisi apa
suatu prosedur dapat digunakan, dan mengapa suatu prosedur lebih baik dari

prosedur yang lain.

Flavell membagi metakognisi menjadi dua yaitu pengetahuan metakognisi dan
aktivitas metakognisi. Pengetahuan metakognisi melibatkan pemantauan dan

refleksi pemikiran terbaru seseorang, ini mencakup pengetahuan faktual
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(pengetahuan tentang tugas,tujuan diri, atau diri sendiri) dan pengetahuan strategis
(bagaimana dan kapan harus menggunakan prosedur tertentu untuk memecahkan

masalah) (Santrock, 2009).

Metakognisi dapat dikatakan sebagai berpikir seseorang tentang berpikirnya
sendiri atau kognisi seseorang tentang kognisinya sendiri. Selain itu, metakognisi
melibatkan pengetahuan dan kesadaran seseorang tentang aktivitas kognitifnya
sendiri atau segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas kognitifnya

(Schoenfeld, 2016).

Penting bagi siswa mampu memahami bagaimana dirinya belajar dan
menggunakan keterampilan metakognisinya untuk mengolah informasi yang
didapat selama proses pembelajaran. Hal ini ditujukan agar informasi yang
diterima dapat masuk kedalam memori jangka panjang karena metakognisi
merupakan sistem yang mengontrol pemrosesan informasi dan akan optimal

ketika siswa memahami bagaimana dirinya belajar.

D. Kerangka Berpikir

Dalam proses pembelajaran kimia membutuhkan model pembelajaran yang sesuai
dengan materi. Misalkan pada materi elektrolit dan non elektrolit kita tidak dapat
menggunakan model pembelajaran yang hanya terjadi searah saja (guru
memberikan materi kepada peserta didik). Saat ini guru hanya sebagai fasilitator
siswa, oleh karenanya guru hanya memberikan sedikit materi yang kemudian
siswa dituntut mencari dan mengklarifikasi informasi pengetahuan atau teori yang

mereka dapat, sesuai atau tidaknya dengan fakta dalam kehidupan. Inkuiri
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terbimbing merupakan rangkaian pembelajaran yang melibatkan seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
analitis sehingga mereka mampu merumuskan sendiri penemuannya dengan

penuh percaya diri namun tetap dengan bimbingan guru.

E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :

1. Siswa yang menjadi subjek penelitian, memiliki kemampuan awal yang sama
dalam penguasaan kompetensi kimia.

2. Perbedaan kemampuan metakognisi pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit terjadi karena adanya perlakuan yang berbeda terhadap kelas kontrol
dengan kelas eksperimen selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Faktor-faktor lain diluar perlakuan pada kelas diabaikan.

F. Hipotesis

Adapun hipotesis umum pada penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing efektif untuk meningkatkan kemampuan metakognisi siswa pada

materi larutan elektrolit dan non elektrolit.



111 METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas X MIA SMA Negeri
1 Natar Tahun Ajaran 2018-2019.

2. Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah kelas X MIA 6 dan kelas X MIA 7 SMA
Negri 1 Natar . Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random
sampling atau pengambilan sampel secara acak dan diperoleh kelas X MIA 7
sebagai sampel kelas eksperimen sedangkan X MIA 6 sebagai sampel kelas

kontrol.

B. Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang meliputi data
hasil tes angket kemampuan metakognisi sebelum penerapan pembelajaran
(pretes) dan haasil tes setelah penerapan pembelajaran (postes). Data pendukung
pada penelitian ini adalah aktivitas siswa, aktivitas guru, dan hasil tes soal

pengetahuan siswa .
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C. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan jenis desain
pretest-posttest control group design (Freankel, 2012 ). Pretest-posttest control
group design menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen yang
dipilih secara random. Dua kelas tersebut sebelumnya diberi pretes untuk
mengetahui keadaan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya
setelah diketahui hasil dari pretes dua kelas tersebut, maka pada kelas eksperimen
diberikan perlakuan (X) yaitu dengan diterapkan model inkuiri terbimbing,
sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan (-) yaitu tetap

menggunakan pembelajaran konvensional.

Setelah diberikan perlakuan atau treatment pada kelas eksperimen dilanjutkan
dengan pemberian postes pada kedua kelas. Untuk lebih jelasnya tentang desain

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 2 sebagai

berikut:
Tabel 2. Desain
Kelns Pretes Perlukuan Pasles | Penelitian
kelas cksperimen L8 Y ) pretest-postiest
: control group
Kelas kontral o - O design

(Freankel, 2012)

Keterangan :

X = Diberi perlakuan yaitu dengan diterapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing

- = Tidak diberi perlakuan artinya tetap menggunakan model pembelajaran

konvensional.
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O; = Pretes

O, = Postes

Sebelum diterapkan perlakuan kedua kelompok sampel diberikan pretes (O1).
Kemudian pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran menggunakan model

inkuiri terbimbing (X), selanjutnya kedua kelompok sampel diberikan postes (O;).

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Sebagai
variabel bebas adalah model pembelajaran yang digunakan dan variabel terikat
adalah keterampilan metakognisi siswa pada materi pokok elektrolit dan non

elektrolit.

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Silabus

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan berjumlah 3 LKPD.
2. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah :

a. Angket keterampilan metakognisi yang mengukur pengetahuan deklaratif,
prosedural, dan kondisional mengenai proses kognitif siswa yang

dimodifikasi dari Wulandari (2016). Kisi-kisi instrumen keterampilan
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metakognisi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3

dibawah ini1 .

b. Soal pretes dan postes yang berupa soal yang mengukur pengetahuan siswa

dalam bentuk uraian yang dimodifikasi dari Suwarni (2018).

c. Lembar observasi keterampilan metakognisi siswa.

d. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran inkuiri

terbimbing dimodifikasi dari Santika (2017).

Tabel 3. Kisi-kisi angket keterampilan metakognisi

No Faktor Indikator No. Item
Siswa memiliki kemampuan 1(f),2(u),3(u), dan
sebelum belajar 4(f)
| P [ Ve lomel | S060 700
Deklaratif . yang cigu u
belajar.
Mengetahui keterampilan dan 8(u), 9(u), 10(5),
kemampuan intelektualnya 11(u), dan 12(u)
. Mengaplikasikan pengetahuan yang 1136((1)51411%%)1 Sd(g
dimiliki untuk tujuan tertentu. 4 ’1 8(u) ’
Pengetahuan . Siswa mengetahui kapan harus 19(f), 20(f), 21(u),
2 menerapkan pengetahuannya dalam dan 22(u)
Prosedural .
berbagai situasi.
. Siswa memperoleh pengetahuan 23(f) dan 24(u)
melalui eksperimen atau diskusi
kelompok
. Menentukan kapan dan mengapa 25(1),26(u), 27(D),
. 28(u), 29(u), dan
pengetahuannya dapat digunakan. 30
3 Pengetahuan (H
Kondisional
. Siswa dapat memperoleh 31(1), 32(1), 33(1),
) . 34(%), 35(f), dan
pengetahuan secara simulasi 36(u)

Jumlah

18(f) dan 18(u)
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F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pendahuluan

a. Meminta izin kepada Kepala SMAN 1 Natar untuk melaksanakan penelitian.

b. Melakukan wawancara ke sekolah tempat penelitian dan observasi ke kelas
untuk mendapatkan informasi tentang data siswa, karakteristik siswa, jadwal,
cara guru mengajar kimia di kelas yang dapat digunakan sebagai sarana
pendukung pelaksanaan penelitian.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

d. Mempersiapkan indikator, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
kisi-kisi soal (pretes-postes), Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD).

e. Melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap soal pretes-postes kepada

siswa yang telah menerima materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

a. Memberikan pretes soal penguasaan konsep dan pretest angket metakognisi
dengan pernyataan yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui keterampilan metakognisi siswa pada awal pembelajaran .

b. Melaksanakan pembelajaran dengan materi elektrolit dan non elektrolit kelas
X MIA 5 sebagai kelas eksperimen menggunakan pembelajaran inkuiri
terbimbing sedangkan X MIA 3 sebagai kelas kontrol menggunakan

pembelajaran model konvensional yang tidak menggunakan LKPD.

Pada kelas eksperimen menggunakan LKPD dengan pendekatan inkuiri

terbimbing untuk meningkat keterampilan metakognisi siswa. Model
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pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan pada LKPD ini memiliki
beberapa langkah, yaitu mengajukan pertanyaan atau permasalahan, membuat
hipotesis, mengumpul-kan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan.
Pada setiap tahap pembelajaran siswa diminta mengikuti proses yang telah
ditentukan, dari tahapan-tahapan proses ini siswa akan tahu apa yang akan
dipelajari dari suatu masalah yang telah diberikan. Siswa dapat membiasakan
diri untuk bertanya terhadap suatu masalah yang tidak diketahuinya, kemudian
mencari jalan keluar dengan mengumpulkan data dan menganalisisnya yang
merupakan proses pemantauan terhadap pemahaman diri pada masalah yang
diberikan serta bagaimana diri siswa memecahkan masalah tersebut. Disinilah
proses metakognisi siswa dikembangkan. Aktivitas siswa juga dipantau dan

diobser-vasi sesuai lembar observasi yang ada di lampiran.

¢. Memberikan postes penguasaan konsep dan postes angket metakognisi dengan
soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menge-
tahui adakah perbedaan kemampuan metakognisi siswa pada akhir pembela-
jaran setelah digunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan model

pembelajaran konvensional.

3. Tahap Ahir
a. Analisis data.

b. Membahas dan memberikan kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan.
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Alur prosedur penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan berikut:

- Meminta izin penelitian

- Melakukan wawancara dan observasi ke kelas
- Menentukan sampel penelitian

Pendahuluan l

Tahap

Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrument penelitian

v

Melakukan validitas dan reliabilitas soal pretes dan postes

i a. Pembelajaran Tes .

- keterampilan

Tes keterampilan menggunakan model metakoonisi
metakognisi dan inkuiri terbimbing o OET

—> | b. Pembelajaran —| @

penguasaan menggunakan model penguasaan
konsep awal .
konvensional konsep ahir

Tahap pelaksanaan

penelitian
Analisis data
Pembahasan
Tahap Ahir
v
Kesimpulan

Gambar 1. Prosedur pelaksanaan penelitian

G. Analisis Data

Tujuan analisis data yang dilakukan adalah untuk menarik suatu kesimpulan yang
berkaitan dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Sebelum melaksanakan penelitian, analisis data yang perlu

dilakukan adalah sebagai berikut.
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1. Analisis validitas dan reliabilitas instrument tes

Dalam penelitian ini dilakukan validitas dan reliabilitas instrumen pretes dan
postes yang berupa soal yang mengukur penguasaan konsep siswa dan angket
metakognisi. Instrumen soal penguasaan konsep siswa terdiri dari 4 butir soal
uraian sedangkan instrumen angket metakognisi terdiri dari 36 pernyataan.
Analisis validitas dan reliabilitas empiris terhadap instrumen soal dan angket

dihitung menggunakan program SPSS 22.0 untuk soal uraian.

Analisis validitas dan reabilitas instrumen tes digunakan untuk mengetahui
kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba instrument
dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan
telah memenubhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen
yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel
(Arikunto, 2015). Berdasarkan hasil uji coba tersebut maka akan diketahui

validitas dan reliabilitas instrumen tes.

a. Validitas

Instrumen dikatakan valid bila mampu mengukur apa yang diinginkan. Uji
validitas dilakukan dengan menggunakan rumus product moment dengan angka
kasar yang dikemukakan oleh Pearson, dalam hal ini analisis dilakukan dengan

menggunakan SPSS 22.0.

b. Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan

instrument penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat
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evaluasi disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat
dipercaya dan konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat
reliabilitas alat evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini

analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS 22.0.

Tabel 4. Kriteria derajat reliabilitas (r11)

Derajat Reliabilitas Kriteria
0,80<rl1<1,00 sangat tinggi
0,60<rl1<0,80 Tinggi
0,40<rll1 <0,60 Sedang
0,20<rl11 <040 Rendah
0,00<rll1 <0,20 tidak reliable

2. Analisis Data Keefektivan Pembelajaran Menggunakan Model Inkuiri

Terbimbing.

a. Analisis kemampuan metakognisi
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan metakognisi

siswa, dengan menggunakan instrumen dalam bentuk angket yang dimodifikasi

dari Wulandari (2016).

Butir-butir pertanyaan disajikan dalam dua bentuk, yaitu pernyataan positif
(favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable). Analisis data angket

kemampuan metakognisi dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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1. Mengkode atau klasifikasi data, tujuannya adalah untuk mengelompokan
jawaban berdasarkan pertanyaan angket. Dalam pengkodean data ini, dibuat
buku kode yang berisi suatu tabel yang berisi substansi-substansi yang hendak
diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi tersebut serta
kode jawaban setiap pertanyaan dan juga rumusan jawabannya.

2. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, tujuannya adalah
untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

3. Memberi skor jawaban responden. Skala pemberian skor terhadap jawaban

dari angket metakognisi yang digunakan addalah sebagai berikut.

Tabel 5. Penskoran pada angket keterampilan metakognisi

No Pilihan Jawaban Skala Pgmberian Skor -
Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
1 | SL (Selalu) 3 1
2 | KD(kadang-kadang) 2 2
3 | TP(tidak pernah) 1 3

4. Mengolah jumlah skor jawaban responden
Pengolahan jumlah skor (XS) jawaban angket adalah sebagai berikut:
a) Skor untuk pernyataan selalu (SL)
(1) Pernyataan positif : skor = 3 x jumlah responden
(2) Pernyataan negatif : skor = 1 x jumlah responden
b) Skor untuk pernyataan kadang-kadang (KD)
(1) Pernyataan positif : skor = 2 x jumlah responden
(2) Pernyataan negatif : skor = 2 x jumlah responden

c¢) Skor untuk pernyataan tidak pernah (TP)
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(1) Pernyataan positif : skor = 1 x jumlah responden

(2) Pernyataan negatif : skor = 3 x jumlah responden

. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

% Xin = —=— x 100% (Sudjana, 2005)
Smaks
Keterangan :

% Xin = Persentase jawaban angket-pada pembelajaran menggunakan inkuiri
terbimbing pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit

>SS = jumlah skor jawaban

Smaks = skor maksimum yang diharapkan

. Melakukan perhitungan rata-rata kemampuan metakognisi siswa untuk pretest
dan postest, ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemahaman siswa melalui nilai n-Gain. Nilai n-Gain dihitung berdasarkan

rumus berikut:

%postest—%pretest
100-%pretest

n-Gain =

Kriteria skor n-Gain menurut Hake (2002) adalah:

1. Pembelajaran dengan nilai n-Gain “tinggi”, jika n-Gain > 0,7.

2. Pembelajaran dengan nilai n-Gain “sedang”, jika n-Gain 0,3 < n-Gain =
0,70

3. Pembelajaran dengan nilai n-Gain “rendah”, jika n-Gain = 0,3.

7. Memvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan

dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis yang dilakukan

dengan membaca table-tabel, grafik-grafik atau angka-angka yang tersedia.
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8. Menafsirkan persentase angket secara keseluruhan dengan menggunakan

tafsiran Arikunto (2010).

Tabel 6. Tafsiran skor (persen) angket metakognisi

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat Tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

b. Analisis pretes-postes indikator keterampilan metakognisi

Melakukan perhitungan rata-rata pernyataan angket siswa untuk setiap indikator

dari pretes dan postes, ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan

metakognisi siswa melalui nilai setiap indikator. Pencapaian keterampilan

metakognisi setiap indikator dihitung berdasarkan rumus berikut:

Rata-rata nilai indikator 1 siswa =

% Rata-rata nilai setiap indikator =

jumlah skor pernyataan satu indikator

Skor maksimal satu indikator

jumlah siswa pada setiap skor

X 100 %

jumlah siswa

Penskoran pada angket keterampilan metakognisi

Skala Pemberian Skor
No Pilihan Jawaban
Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
1 | SL (Selalu) 3 1
2 | KD(kadang-kadang) 2 2
3 | TP(tidak pernah) 1 3
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¢. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan

lembar observasi (afektif dan psikomotor) oleh dua orang observer. Analisis

deskriptif terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus:

% Ji = () x 100%

Keterangan :

%J1 = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada
pertemuan ke-i

>Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada
pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

2. Menghitung rata-rata presentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan
dari dua orang pengamat.
3. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase menurut

Ratuman sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 7. Kriteria tingkat keterlaksanaan

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah
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d. Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
Untuk analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing, dilakukan langkah-langkah berikut:
1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru dengan

menggunakan rumus:

%.Ji= () x 100%

Keterangan :

%Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada

pertemuan ke-i
>Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada

pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

2) Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek
pengamatan dari dua orang pengamat.

3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru.

e. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua
rata-rata. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada n-Gain. Sebelum dilakukan
uji perbedaan dua rata-rata ada uji prasyarat yang harus dilakukan, yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal
dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006). Pengujian
normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 22.0. Data dikatakan
memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0.05.
Hipotesis untuk uji normalitas yaitu:

Hy = data penelitian berdistribusi normal

H, = data penelitian berdistribusi tidak normal

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi bersifat
seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh (Arikunto,2006). Uji
homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan sampel mempunyai varians
yang homogen atau tidak. Dalam hal ini analisis uji homogenitas dilakukan
dengan uji One Way ANOVA menggunakan SPSS 22.0. Rumusan hipotesis untuk
uji ini adalah sebagai berikut:

Hy :07 =07 (kedua kelompok memiliki varians yang homogen)

H;: 0Z# 07 (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen)

Kriteria : Terima Ho hanya jika rhiwung > Itabel, dengan taraf nyata a 0,05, dalam hal

lain tolak Hy,.

3. Uji Perbedaan Dua Rata- Rata
Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, maka uji
hipotesis yang digunakan adalah uji parametrik (Sudjana, 2005). Teknik

pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik yaitu uji
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perbedaan dua rata-rata, uji ini digunakan utuk menentukan rata-rata nilai n-Gain

kemampuan metakognisi siswa pada materi laruran elektrolit dan non elektrolit

yang berbeda secara signifikan antara pembelajaran model inkuiri terbimbing
dengan pembelajaran model konvensional. Adapun rumus hipotesis pada uji ini
adalah:

Ho : pix < mox : Rata-rata n-Gain keterampilan metakognisi siswa pada materi
elektrolit dan non elektrolit yang menggunkan model inkuiri
terbimbing lebih rendah atau sama dengan keterampilan
metakognisi pembelajaran yang menggunakan model
konvensional siswa SMAN 1 Natar.

H; : uix> mox : Rata-rata n-Gain keterampilan metakognisi siswa pada materi
elektrolit dan non elektrolit yang menggunakan model inkuiri
terbimbing lebih tinggi dari keterampilan metakognisi
pembelajaran yang menggunakan model konvensional siswa
SMAN 1 Natar.

Keterangan:

u; : Rata-rata n-Gain (x) pada materi elektrolit dan non elektrolit kelas
eksperimen.

L : Rata-rata n-Gain (x) pada materi elektrolit dan non elektrolit kelas kontrol

x : keterampilan metakognisi

Kiriteria dari uji independent sampel t-test terima Hy jika nilai sig. (2-tailed) >

0,05.

4. Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size)
Berdasarkan nilai ¢ hitung yang diperoleh dari uji Independent Samples T Test

yang menggunakan data penelitian berupa pretes dan postes, selanjutnya
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dilakukan perhitungan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model inkuiri
terbimbing dalam meningkatkan keterampilan metakognisi siswa maka dilakukan

uji ukuran pengaruh (effect size) dengan rumus:

2
2 ¢ -
WIS (Jahjouh, 2014)
Keterangan:

u = effect size
t = t hitung dari uji-¢

df = derajat kebebasan

Adapun kriteria nilai untuk p (ffect size) menurut Dincer (2015) adalah sebagai
berikut:

Tabel 8. Kriteria nilai u (ffect size)

Kriteria Efek

n<0,15 Diabaikan (sangat kecil)
0,15<pn<0,40 Kecil

0,40<nu<0,75 Sedang

0,75<un<1,10 Besar

u>1,10 Sangat besar




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa inkuiri terbimbing efektif meningkatkan keterampilan
metakognisi siswa dengan kategori pengaruh besar, serta salah satu indikator
yang signifikan peningkatannya yaitu menentukan kapan dan mengapa

pengetahuannya dapat digunakan yang terlihat saat praktikum.

B. Saran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk calon peneliti
yang akan melakukan penelitian agar meningkatkan keterampilan metakognisi
pada indikator siswa mengetahui tentang informasi bahan materi yang digunakan
untuk belajar. Ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa diperbolehkan
menggunakan internet untuk mencari data dan berbagai buku yang berkaitan
dengan materi, namun harus diberikan alamat artikel yang relevan sebagai sumber

belajar.
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